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STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 





Strategi kepala sekolah yaitu suatu cara atau upayaseorang kepala sekolah dalam 
menetapkan rencana untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan di 
sekolah.Setiap kepala sekolah dalam menjalankan tugas kepemimpinannya 
pastilah mempunyai suatu cara/strategi yang akan dilakukan dan strategi tersebut 
bisa saja antara kepala sekolah satu dengan yang lainnya terdapat persamaan 
maupun perbedaan akan tetapi pada intinya memiliki tujuan yang sama yaitu 
membentuk atau mewujudkan sekolah yang berkualitas/unggul. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan seperti apa strategi yang dimiliki oleh kepala 
sekolah SMP Darul Ihsan Sragen dalam meningkatan kualitas sekolah sekaligus 
mendeskripsikan proses pelaksanaan strategi yang dilakukan Kepala Sekolah 
dalam meningkatan kualitas sekolah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan(Field Research) di SMP DIMSA serta menggunakan pendekatan 
fenomenologis, teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan juga dokumentasi. analisis yang digunakan yaitu dengan menulis 
atau membangunteori sebagai landasan berfikir kemudian melakukan 
pendiskripsian hasil data penelitian dan diakhiri oleh penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa strategi dan proses pelaksanaan strategi yang dilakukan 
kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah dapat dikatakan 
berhasil dengan adanya bukti salah satunya berbagai prestasi yang diraih baik 
dalam bidang akademik maupun non akademik serta sampai saat ini SMP DIMSA 
masih menjadi salah satu sekolah Muhammadiyah berbasis pesantrendi kabupaten 
Sragen yang unggul dan diminati masyarakat dengan dibuktikan selalu 
bertambahnya siswa setiap tahunnya. 
 




Principal's strategy is a way or effort of a principal in setting a plan for achieving 
the goals set in school. Each principal in carrying out his leadership duties must 
have a method / strategy to be carried out and the strategy may be between one 
principal and another there are similarities and differences but in essence have the 
same goal which is to form or realize a quality / superior school. This study aims 
to describe what kind of strategy possessed by the Darul Ihsan Sragen Middle 
School principals in improving school quality while describing the process of 
implementing the strategy carried out by the School Principal in improving the 
quality of schools in the Darul Ihsan Muhammadiyah Middle School of Sragen. 
This research is included in qualitative research with the type of field research 
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(Field Research) in SMP DIMSA and using a phenomenological approach, data 
collection techniques by conducting observations, interviews, and also 
documentation. The analysis used is by writing or building theory as a basis for 
thinking and then describing the results of research data and ending with drawing 
conclusions. Based on research that has been done by researchers, the researchers 
can conclude that the strategy and strategy implementation process carried out by 
school principals in an effort to improve the quality of schools can be said to be 
successful with the evidence that one of them is various achievements both in the 
academic and non-academic fields and until now SMP DIMSA is still one of the 
Muhammadiyah-based pesantrendi schools in Sragen regency that is superior and 
in demand by the community, as evidenced by the always increasing number of 
students each year. 
 
Keywords: principal strategy, school quality 
 
1. PENDAHULUAN 
Kepala sekolah adalah salah satu pemeran penting didalam dunia pendidikan. 
Seorang kepala sekolah juga berperan dalam upaya menggerakkan sumber daya 
manusia di lingkungan sekolah tersebut seperti guru dan karyawan. selain itu, 
kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam hal peningkatan kualitas 
pendidikan dengan cara memberikan harapan dan perhatian secara menyeluruh 
dan berkelanjutan. Seorang kepala sekolah untuk menjalankan tugas dan perannya 
juga harus didasari sikap sungguh sungguh serta memiliki etos kerja atau 
semangat yang tinggi. Dengan adanya  ghiroh/semangat atau etos kerja yang 
tinggi, maka seorang kepala sekolah akan mampu memberikan inovasi inovasi 
dalam pendidikan dengan baik. 
Setiap kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya pasti mempunyai 
strategi atau cara yang dilakukan, maupun visi, misi, dan tujuan tersendiri yang 
harus direalisasikan atau diwujudkan agar tercipta sekolah yang berkualitas. 
Strategi yang dipilih dan dilakukan seorang kepala sekolah sangat berpengaruh 
terhadap kualitas sekolah yang dipimpinnya. Salah satu strategi yang bisa 
dilakukan dari berbagai strategi-strategi yang ada adalah dengan memperhatiakan 
mulai dari input, proses, dan juga output, serta senantiasa melakukan berbagai 
inovasi-inovasi dalam menjalankan kepemimpinannya karena inovasi dalam 




Kualitas atau mutu sekolah merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan dan haruslah menjadi patokan seorang kepala sekolah 
dalam mengarahkan jalannya pendidikan di sekolah. Sekolah yang berkualitas 
dapat dipengaruhi oleh salah satunya yaitu dari kinerja atau kepemimpinan dari 
seorang kepala sekolah dalam upaya dan usahanya dalam meningkatkan kualitas 
sekolah yang dipimpinnya. Terdapat indikator-indikator yang dapat dijadikan 
patokan suatu sekolah dapat dikatakan berkualitas atau unggul, mulai dari standar 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah maupun dari kategori-kategori yang 
lainnya. Selain kepala sekolah, indikator yang dapat dijadikan acuan/patokan 
untuk menilai kualitas sekolah yaitu salah satunya dari produktivitas peserta didik 
dan kualitas lulusan sekolah yang tentunya juga tidak terlepas dari komponen-
komponen yang lainnya. 
Salah satu strategi yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen yaitu dengan cara menyeimbangkan/ menyelaraskan 
potensi siswa baik akademik maupun non akademik. Hal terebut dibuktikan 
dengan adanya segudang prestasi yang dimiliki SMP Darul Ihsan baik prestasi 
dalam bidang akademik maupun prestasi dalam bidang non akademik. Adanya 
prestasi prestasi yang diperoleh oleh siswa-siswi tersebut tidak lepas dari adanya 
strategi kepala sekolah yang senantiasa memberikan inovasi dalam meningkatkan 
kualitas lulusan serta kualitas sekolah, inovasi-inovasi yang ada di SMP Darul 
Ihsan Muhammadiyah Sragen merupakan salah satu bentuk upaya kepala sekolah 
agar sekolah memiliki ciri khas atau keunggulan tersendiri sehingga mampu 
menciptakan lulusan yang berkualitas. 
Berdasarkan permasalahan diatas, yang menjadi rumusan masalahnya 
adalah: Apakah Strategi yang digunakan Kepala Sekolah SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen dalam meningkatan kualitas sekolah  dan bagaimana 
upaya Kepala Sekolah SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen dalam 
mempertahankan kualitas sekolah. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, selanjutnya tujuan masalah ini 
adalah untuk mendeskripsikan seperti apa strategi yang dimiliki oleh kepala 
sekolah SMP Darul Ihsan Sragen dalam meningkatan kualitas sekolah dan 
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mendeskripsikan proses pelaksanaan strategi yang dilakukan Kepala Sekolah 
dalam meningkatan kualitas sekolah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. 
Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang berlokasi 
di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen dengan menggunakan penelitian 
kualitatif yang bercorak deskriptif  yaitu penelitian `yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan informasi-informasi kejadian apa adanya sesuai dengan variabel 
yang akan di teliti. Yang didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 
analisis kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa sumber data di tempat memperoleh data penelitian yaitu 
di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Subjek penelitian ini adala kepala 
sekolah SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen, waka kurikulum, waka 
kesiswaan, pegasuh pondok, serta beberapa guru dan juga siswa SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen. Adapun metode pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Kemudian metode analisis data 
yang menggunakan metode yaitu metode deduktif, metode deduktif ini 
penerapannya adalah berangkat dari teori yang ditulis atau dibangun sebagai 
landasan berfikir kemudian diikuti oleh uraian hasil data penelitian dan diakhiri 
oleh penarikan kesimpulan. 
 
2. METODE 
Strategi secara umum mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar acuan atau 
patokan dalam melakukan suatu tindakan untuk mencapai atau memperoleh 
sasaran yang diharapkan.Dalam kalangan militer strategi istilah strategi diartikan 
sebagai suatu seni dalam merancang peperangan yang erat kaitannya dengan 
gerakan pasukan yang dianggap paling menguntungkan dalam peperangan dan 
memperoleh kemenangan. 
Kepala sekolah merupakan seorang yang paling berperan dalam 
terselenggaranya pendidikan di sekolah. Seorang kepala sekolah mempunyai 
tugas utama yaitu diantaranya adalah kepala sekolah sebagai manajer, kemudian 
kepala sekolah sebagai pengembang dalam kewirausahaan dan juga kepala sekoah 
melaksanakan supervise terhadap guru dan tenaga kependidikan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen merupakan lembaga pendidikan yang 
didirikan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) kabupaten sragen, lokasi 
SMP DIMSA ini dari jantung kota Sragen dapat ditempuh kurang lebih sekitar 1 
km dan berada tepatnya di desa Pringan RT 01 RW 01, Kelurahan Karang tengan, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. SMP ini merupakan lembaga pendidikan 
yang berbentuk pondok pesantren(Boarding School) yang mana diharapkan agar 
dapat mencetak kader-kader persyarikatan yang handal dan militan. 
Setiap kepala sekolah dalam menjalankan tugas kepemimpinannya 
pastilah mempunyai suatu cara/strategi yang akan dilakukan khususnya dalam 
upaya meningkatkan kualitas/mutu sekolah yang dipimpinnya. Strategi tersebut 
bisa saja antara kepala sekolah satu dengan kepala sekolah yang lainnya terdapat 
persamaan maupun perbedaan. Diantara strategi yang dimiliki oleh kepala sekolah 
SMP Darul Ihsan Sragen adalah dengan : 
Visi yang dimiliki SMP Darul Ihsan Sragen adalah menjadikan kader 
Muhammadiyah yang Islami, Berrestasi, dan juga Terampil. Dari visi yang ada 
maka satu per satu  diturunkan menjadi program kerja. jadi, dari visi yang ada 
diturunkan menjadi program strategi sekolah untuk mengacu pada hasil unggul itu 
ada skala prioritas yang diunggulkan. Diantara penjabaran dari masing masing 
visi menjadi program kerja adalah seperti untuk Islami, yaitu seluruh siswa SMP 
DIMSA merupakan santri di pondok pesantren Darul Ihsan atau wajib mondok, 
adanya pembelajaran Al-islam Kemuhammadiyahan dan Kepondokan, dan juga 
program-program lain seperti tahsin tahfidz, lughah, dan juga kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada seperti tilawah, dan juga kaligrafi. 
Untuk visi Berprestasi, yang dimaksudkan berprestasi yaiu siswa mampu 
bersaing atau berkompetisi dengan yang lainnya dan berprestasi baik pada Al-
islam dan Kemuhammadiyahan dan akademik. maka sekolah berupaya agar 
siswanya senantiasa memperoleh prestasi dalam segala bidang yaitu baik dalam 
bidang akademik maupun non akademik. Sekolah menyediakan segala fasilitas 
dan juga sarana prasarana yang mendukung guna menunjang proses belajar siswa 
dan juga memaksimalkan bakat siswa sehingga siswa bisa meraih berbagai 
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macam prestasi. Sebagai contohnya, dalam bidang akademik sekolah aktif 
mengikutkan siswanya pada olimpiade dan sering mendapatkan juara, sedangkan  
dalam bidang non akademik sekolah sering mengikutkan siwanya dalam 
perlombaan ketrampilan, kesenian, dan juga olahraga dan juga telah banyak 
meraih berbagai macam prestasi. 
Selanjutnya untuk visi Terampil, untuk mengoptimalkan visi tersebut 
maka sekolah menyiapkan segala sarana prasaran, fasilitas, dan sumber daya yang 
mendukung guna mengoptimalkan ketrampilan yang dimiliki siswa. Diawal tahun 
ajaran baru sekolah mengadakan kegiatan guna mengoptimalisasi bakat siswa atau 
pengoptimalisasi santri berbasis talenta, yaitu dengan cara setiap awal tahun 
diadakan acara Dimsa Mencari Bakat(DMB) kegiatan tersebut dilakukan guna 
mengetahui semua talenta siswa yang nanti bisa memetakan sesuai dengan bakat 
atau ketrampilan masing-masing siswa. 
Dari banyaknya program yang disediakan sekolah, siswa bebas memilih 
akan mengikuti program yang mana sesuai dengan keahliannya masing masing, 
akan tetapi sekolah mempunyai prioritas pada program-program tertentu yaitu 
program tersebut yang diunggulkan dan akan di prioritaskan atau berbasis 
prioritas yang nantinya menjadi salah satu standar mutu sekolah. Diantara 
program unggulan tersebut adalah : Proram tahfidz yang ada di SMP darul Ihsan 
Muhammadiah Sragen dilaksanakan untuk jam reguler empat jam pelajaran dalam 
satu pekan. dalam program tahfidz ini  terdapat keunggulan didalamnya, yaitu 
dengan adanya Dauroh tahfidz bernama Dauroh Ziadah yaitu dengan memberikan 
kesempatan pada siswa yang mempunyai talenta lebih, baik akademik maupun 
non akademik untuk mendapat tiket dauroh ziadah. Sedangkan program lughah 
Program Lughah yaitu program berbahasa diantaranya bahasa arab membaca kitab 
nahwu sharaf yang mana programnya sudah berjalan pada tahun ke 3. Selain 
berbaha arab, karena multiingual maka terdapat juga program berbahasa inggris, 
jadi terdapat bahasa arab serta bahasa inggris, Dalam bidang Akademik SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen memliki nilai lebih dari Olimpiade Sain 
Nasional karena selama ini SMP DIMSA sering mendapatkan prestasi, maka 
untuk menunjang kegiatan OSN sekolah memberikan perhatian dan pelatihan 
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pada Olimpiade Sain Nasional(OSN). Perhatian yang diberikan disekolah seperti 
mendatangkan pelatih OSN dari luar agar memaksimalkan siswa dalam berlatih 
mengingat sumber daya manusia disekolah untuk pelatih OSN terbatas, kemudian 
senantiasa mengikutkan siswa dalam perlombaan olimpiade, SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen menyediakan program unggul dalam bidang non 
akademik yaitu ada bidang olah raga yaitu dengan adanya pecak silat dan juga 
panahan. Dalam hal ini sekolah fokus untuk mengoptimalisasikan program 
tersebut dengan cara sekolah menyediakan sarana dan juga prasarana yang 
lengkap dan didukung dengan pelatih yang hebat serta memiliki tarjet untuk selalu 
menang dalam setiap perlombaan pecak silat dan juga panahan. 
Diantara yang dilakukan kepala sekolah SMP DIMSA dalam 
mengoptimalkan perannya sebagai seorang manajer yaitu dengan melakukan 
beberapa langkah dalam manajemen, diantara langkah tersebut adalah : 
Perencanaan, yaitu dengan cara melakukan berbagai macam strategi untuk 
senantiasa menjaga dan meningkatkan kualitas, kemudian menyusun rencana 
yang nanti di rapatkan dan diputuskan bersama, Pengorganisasian, yaitu kepala 
sekolah melakukan pengelompokan kegiatan. Seperti contohnya untuk 
kepegawaian maka kepala sekolah dan juga atas kesepakatan bersama membentuk 
bagan organisasi yang didalamnya terdapat berbagai macam jabatan dan masing-
masing memiliki tugas dan wewenang masing-masing dan sesuai keahlian 
masing-masing, Penggerakan, yaitu kepala sekolah menggerakkan pelaksanaan 
kerja pada semua sumber daya sekolah sesuai dengan perencanaan dan 
pengorganisasian untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam berorganisasi, 
Pengontrolan, yang dilakukan kepala sekolah pada sumber daya yang ada agar 
diketahui penyimpangan yang terjadi baik pada perencanaan, pengorganisasian, 
atau pada penggerakan, sehingga bisa dilakukan evaluasi, antisipasi, dan juga 
penyesuaian. 
SMP Darul Ihsan untuk mempertahankan kualitas sekolah selalu berusaha 
memperhatikan seluruh komponen sekolah yaitu SDM-nya maka terdapat susunan 
organisasi yang masing masing memiliki tugas dan wewenang masing masing 
dalam upaya menjadikan sekolah yang berkualitas, kemudian juga dengan 
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menyiapkan bibit yang bagus melalui proses seleksi dan juga didukung dengan 
SDM yang mumpuni sesuai bidangnya serta mengikut sertakan pelatihan-
pelatihan sesuai bidangnya dan juga dengan merekrut pelatih dari luar, contohnya 
seperti pelatih MTQ,SAIN,dan juga pelatih OSN. untuk guru diberikan 
kesempatan dan pelatihan-pelatihan guna menunjang dan meningkatkan 
kinerjanya, dan juga sekolah dan pondok senantiasa menjalin komunikasi dengan 
wali siswa baik secara langsung melalui pertemuan maupun tidak langsung 
menggunakan media sosial. 
Sekolah bekerjasama dengan orang yang memiliki keahlian lebih 
contohnya seperti merekrut pelatih dari luar, contohnya seperti pelatih 
MTQ,SAIN,dan juga pelatih OSN. Kemudian guru diberikan kesempatan dan 
pelatihan-pelatihan guna menunjang dan meningkatkan kinerjanya, untuk 
kerjasama dengan orang tua siswa sekolah dan pondok senantiasa menjalin 
komunikasi dengan wali siswa yaitu dengan SMP DIMSA memberikan wadah 
untuk orang tua untuk menyampaikan aspirasinya guna membangun sekolah yang 
lebih baik dengan memberikan wadah yang bisa dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Evaluasi yang dilaksanakan di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
ini merupakan evaluasi periodik yang mana dilakukan setahun sekali pada akhir 
tahun. evaluasi dilakukan pada semua program yang ada di sekolah serta evaluasi 
pada delapan standar pendidikan yang nanti ditemukan adanya kelebihan, 
kelemahan yang nantinya akan ditindak lanjuti guna menyusun program kerja 
selama setahun kedepan agar lebih baik dari sebelumnya. 
Diantara evaluasi yang dilakukan pada input , proses, dan juga output. 
Melakukan seleksi input, dengan syarat yang penting inputnya normal atau bagus 
dan dapat mengikuti tes yang ada, karena kalau inputnya bagus nantinya mau 
dibuat apapun akan bisa asalkan ada proses, kemudian Melalui proses yang bagus 
mulai dari perencanaan yang matang, pelaksanaan yang mendapat 
pendampingan,melakukan evaluasi yang mana nanti bisa ditemukan metode yang 
tepat, serta melakukan tindak lanjut, dan Output harus sesuai dengan kualifikasi 
yang telah ditetapkan sekolah, seperti contohnya lulus arus hafal 3 juz, maka 
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apabila ada kendala akan dilakukan evaluasi bersama untuk tahun yang akan 
datang. Kemudian harus mampu bersaing dengan sekolah umum, yaitu dibuktikan 
dengan adanya berbagai prestasi yang diperoleh oleh siswa baik prestasi dalam 
bidang akademik maupun non akademik. 
Kepala sekolah SMP DIMSA mengimplementasikan proses tersebut 
sesuai dengan implementasi dari optimalisasi peran kepala sekolah SMP DIMSA 
sebagai manajer yang telah dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya, 
diantaranya berupa : perencanaan (planning), yaitu proses yang paling penting 
karena perencanaan yang baik akan menentukan 50% keberhasilan. dengan cara 
melakukan berbagai macam strategi untuk senantiasa menjaga dan meningkatkan 
kualitas, kemudian menyusun rencana yang nanti di rapatkan dan diputuskan 
bersama, pengorganisasian (organizing),merupakan proses pengelompokan 
kegiatan. kepala sekolah melakukan pengelompokan kegiatan. Seperti contohnya 
untuk kepegawaian maka kepala sekolah dan juga atas kesepakatan bersama 
membentuk bagan organisasi yang didalamnya terdapat berbagai macam jabatan 
dan masing-masing memiliki tugas dan wewenang masing-masing dan sesuai 
keahlian masing-masing., penggerakan (actuating), yaitu proses pelaksaaan kerja 
sesuai dengan perencanaan dan juga pengorganisasian. kepala sekolah 
menggerakkan pelaksanaan kerja pada semua sumber daya sekolah sesuai dengan 
perencanaan dan pengorganisasian untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam 
berorganisasi, pengontrolan (controlling), yaitu proses pengontrolan maupun 
pengawasan agar dapat diketahui penyimpangan yang terjadi baik pada 
perencanaan, pengorganisasian, maupun pada penggerakannya. kepala sekolah 
pada sumber daya yang ada agar diketahui penyimpangan yang terjadi baik pada 
perencanaan, pengorganisasian, atau pada penggerakan, sehingga bisa dilakukan 
evaluasi, antisipasi, dan juga penyesuaian. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data-data yang telah peneliti paparkan mengenai strategi kepala  
sekolah dalam meningkatkan serta proses pelaksanaan strategi dalam 
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meningkatkan kualitas sekolah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen, maka 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
Strategi yang digunakan kepala sekolah SMP Darul Ihsan Muhammadiyah 
Sragen dalam meningkatkan kualitas sekolah yang dipimpinnya yaitu dengan 
melakukan beberapa strategi, diantara strategi tersebut adalah : Membentuk 
Program Strategis melalui Visi Sekolah, Yaitu dengan membentuk program 
program yang menjadi prioritas yang diturunkan dari visi di SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen mulai dari Visi Islami, Visi Berprestasi, dan juga Visi 
Terampil.  
Inovasi program unggul, Dari banyaknya program yang ada di SMP 
DIMSA mulai dari ketrampilan, bidang ekonomi, kemudian program yang masuk 
dalam ekstrakurikuler, ada program yang diunggulkan disekolah. Diantara 
program unggulan di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen adalah : Program 
Tahfidz dan Lughah, Program Pengembang bidang Akademik, Program 
Pengembang bidang Non Akademik 
Optimalisasi peran Kepala Sekolah sebagai Manajer, Kepala sekolah SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen sebisa mungkin mengotimalakan perannya 
untuk memberdayakan seluruh sumber daya yang ada di sekolah dengan 
melakukan beberapa hal, mulai dari Perencanaan, Pengorganisasian, 
Penggerakkan, dan juga Pengontrolan. Memperhatikan seluruh komponen 
sekolah, Senantiasa melakukan evaluasi baik pada input, proses, maupun output. 
Proses penerapan strategi kepala sekolah di SMP DIMSA dalam 
meningkatkan kualitas sekolah yang dipipinnya sesuai dengan teori yang 
dipaparkan yaitu prosesnya melalui perencanaan (planning), proses 
pengorganisasian (organizing), proses penggerakan (actuating), dan proses 
pengontrolan (controlling), yang mana telah diterapkan kepalas sekolah dalam 
implementasinya sebagai sorang manajer. 
Setelah peneliti melakukan penelitian di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah 
Sragen(SMP DIMSA) dengan melihat dan juga menganalisis mengenai strategi 
kepala sekolah sekaligus proses pelaksanaan strategi kepala sekolah dalam 
meninkatkan kualitas sekolah maka peneliti menyatakan bahwa strategi dan 
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proses yang diterapkan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas 
sekolah dapat dikatakan berhasil dengan adanya bukti salah satunya berbagai 
prestasi yang diperoleh baik dalam bidang akademik maupun non akademik serta 
sampai saat ini SMP DIMSA masih menjadi salah satu sekolah berbasis pesantren 
yang unggul dan diminati masyarakat khususnya di sragen dengan dibuktikan 
dengan adanya penambahan kelas karena siswa bertambah banyak. 
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